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Abstrak 

Pada era digitalisasi ini sangat diperlukan penguatan karakter peserta didik melihat dari kondisi yang baru saja 

terjadi, nilai karakter peserta didik mulai berkurang. Hal ini merupakan tantangan bagi pendidik untuk 

menanamkan karakter pada peserta didik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan 

menggunakan teknik analisis data deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

model pembelajaran blended learning yang digunakan saat proses pembelajaran yang berlangsung. Subjek 

penelitian ini terdiri dari kepala sekolah dan guru kelas I Sekolah Dasar 019 Babulu, waktu pelaksanaan 

penelitan ini 12 – 17 Juni 2023 yang bertempat di SDN 019 Babulu. Adapun metode pengumpulan data yang 

dilakukan peneliti adalah menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi dari berbagai subjek penelitian 

yang terkait dan relevan dengan penelitian ini. Kemudian data yang terkumpul di analisis untuk memperoleh 

keabsahan data hasil penelitian menggunakan triangulasi data. Pada kegiatan pembelajaran blended learning 

yang diterapkan di SDN 019 Babulu terlihat interaktif, sehingga peserta didik dapat berinteraksi tidak hanya 

dengan guru tetapi dengan teman-teman di kelas. Selain itu, peserta didik lebih bersemangat dalam menerima 

materi yang disampaikan oleh guru, hal ini dikarenakan peserta didik terlibat secara optimal. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan kegiatan P5 yang diterapkan berhasil menghasilkan karakter dan keterampilan yang 

dimiliki masing-masing pribadi peserta didik.  

Kata Kunci: Blended  Learning, Implementasi, Projek, Penguatan profil pelajar Pancasila  

Abstract 

In this era of digitalization, it is very necessary to strengthen the character of students, seeing from the 

conditions that have just occurred, the character values of students are starting to decrease. This is a challenge 

for educators to instill character in students. This research uses a type of qualitative research and descriptive 

data analysis techniques. This study aims to describe and analyze the blended learning learning model used 

during the ongoing learning process. The subjects of this study consisted of school principals and class I 

teachers at 019 Babulu Elementary School. The time of this research was 12-17 June 2023 which took place at 

SDN 019 Babulu. The method of data collection used by researchers is to use interviews, observation, and 

documentation from various research subjects that are related and relevant to this research. Then the data 

collected was analyzed to obtain the validity of the research data using data triangulation. The blended learning 

activities implemented at SDN 019 Babulu look interactive, so students can interact not only with the teacher 

but with friends in class. In addition, students are more enthusiastic about receiving the material presented by 

the teacher, this is because students are optimally involved. Based on the research conducted, the P5 activities 

that were implemented succeeded in producing the character and skills possessed by each individual student. 

Keywords: Blended Learning, Implementation, project, Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum medeka atau sering disebut sebagai kurikulum portotipe merupakan pergantian dari kurikulum 

2013 yang diterapkan sebelumnya. Pada kurikulum merdeka ini pembelajaran di fokuskan pada siswa melalui 

pembelajaran berbasis projek. Sehingga peserta didik tidak merasa bosan saat kegiatan belajar mengajar sedang 

berlangsung. Menurut Sadewa karakteristik kurikulum portotipe atau kurikulum merdeka adalah penerapan 

pembelajaran berbasis proyek (project based learning) guna mendukung pengembangan dari karakter peserta 

didik dengan memberikan kesempatan belajar dari pengalaman peserta didik itu sendiri (Khery et al., 2022). P5 

merupakan hal baru yang terdapat pada kurikulum merdeka (Komala et al., 2023). Pada kurikulum merdeka ini 

peserta didik lebih  banyak melakukan pembelajaran berbasis projek. Selain itu, kurikulum merdeka banyak 

memanfaatkan perkembangan teknologi pada masa kini. Sumber belajar tidak hanya melalui buku cetak saja 

tetapi dapat dari berbagai sumber seperti internet yang disesuaikan dengan topik pembelajaran. 

Melalui kebijakan yang dirilis oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, terdapat subjek yang 

dikhususkan untuk membentuk karakter peserta didik melalui projek yaitu P5. Pada pembelajaran tersebut nilai 

– nilai karakter lebih disederhanakan menjadi enam dimensi yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa dan berakhlak mulia, mandiri, bergotong royong, berkebhinekaan global, bernalar kritis, dan kreatif. Profil 

pelajar pancasila merupakan referensi bagi pendidik untuk membentuk karakter dan kompetensi peserta didik. 

Keenam dimensi profil pelajar Pancasila ini merupakan satu kesatuan yang utuh agar peserta didik dapat 

menjadi peserta didik yang kompeten, berbudi luhur, dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila 

sepanjang hidupnya. Melalui pembelajaran berbasis projek ini membantu untuk pengembangan kemampuan 

dan karakter peserta didik berdasarkan profil pelajar pancasila (Purnawanto, 2022). Penguatan karakter 

diterapkan guna membentuk peserta didik yang dapat menerapkan nilai – nilai Pancasila pada pibadinya masing-

masing. Maka penguatan karakter ini dapat dilakukan sejak dini melalui bangku sekolah (Sudibya et al., 2022).  

Pada era digitalisasi ini sangat diperlukan penguatan karakter peserta didik melihat dari kondisi yang baru 

saja terjadi, nilai karakter peserta didik mulai berkurang. Pendidikan karakter dapat dilakukan sejak anak usia 

dini pada bangku taman kanak-kanak. Hal ini merupakan tantangan bagi pendidik untuk menanamkan karakter 

pada peserta didik. Guru harus sangat memahami bahwasannya pendidikan karakter merupakan factor penting 

guna mencapai sebuah kesuksesan pendidikan Indonesia di masa depan (Sulastri et al., 2022). Sehingga 

menyimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah pondasi dari pendidikan yang sangat dibutuhkan oleh peserta 

didik untuk mengembangkan dirinya. proses dalam pembelajaran yang mendidik peserta didik adalah proses 

yang selalu berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik (Janawi, 2019).  

Penerapan dari profil pelajar Pancasila dapat dilakukan melalui budaya sekolah, pembelajaran 

intrakulikuler, kegiatan kokulikuler dan ekstrakulikuler, yang berfokus pada pembentukan karakter dan 

kemampuan yang dibangun dalam kehidupan sehari-hari dan diterapkan pada diri sendiri. Yang termasuk dari 

budaya sekolah yaitu, iklim sekolah, kebijakan sekolah, pola dari interaksi sekolah dan komunikasi yang 

digunakan serta norma yang diterapkan di sekolah (Rachmawati et al., 2022). Implementasi dari pengembangan 

profil pelajar Pancasila ini berbasis projek dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh 

pengalaman belajar secara langsung dengan melakukan pengamatan di lingkungan sekitar. 

Melalui pembelajaran berbasis projek pada profil pelajar Pancasila dapat menggunakan model 

pembelajaran blended learning. Menurut Sjukur blended learning merupakan pembelajaran yang 

menggabungkan elemen pembelajaran tradisional yang dilakukan secara langsung dengan lingkungan 

pembelajaran yang menggunakan format elektronik atau online (Sadieda et al., 2022). Dalam bahasa Inggris, 

"blended learning" berarti belajar, campuran, atau perpaduan. Ini adalah istilah yang mengacu pada 

pembelajaran yang menggabungkan berbagai metode, seperti pembelajaran tatap muka (konvensional) dan 

pembelajaran jaringan (berbasis internet) (Alimi, 2021). Seiring dengan kemajuan teknologi dan inovasi, model 
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pembelajaran blended learning semakin berkembang dan dapat membantu proses pembelajaran. Dengan 

perkembangan teknologi yang semakin pesat ini sumber belajar untuk peserta didik semakin luas. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian sebelumnya pengimplementasi 

pembelajaran blended learning dilakukan pada jenjang SMA sedangkan pada penelitian dilakukan dijenjang 

SD. Jika pada penelitian sebelumnya digunakan pada pembelajaran matematika, penelitian ini dilakukan pada 

pembelajaran P5 (proyek penguatan profil pelajar Pancasila).  Selain itu, penelitian yang dilakukan sebelumnya 

yaitu pada masa pandemi covid-19 dengan pembelajaran berlangsung secara 50 % melalui google meet dan 50 

% secara luring dengan menerapkan protokol kesehatan. Sedangkan pada penelitian ini dilakukan secara luring 

dengan menggunakan berbagai platform pembelajaran yang interaktif. Dengan adanya berbagai perbedaan yang 

ada, penelitian ini penting untuk diteliti tentang implementasi model pembelajaran blended learning pada P5. 

Tujuan dari artikel ini adalah untuk memberikan penjelasan konseptual mengenai implementasi model 

pembelajaran blended learning P5 dengan menggunakan kurikulum merdeka yang sedang diterapkan kebaruan 

dari penelitian ini yaitu mengenai penerapan pembelajaran blended learning dalam P5. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan teknik analisis data deskriptif. 

Analisis data kualitatif merupakan proses mengorganisasikan data, mengkaji ulang, memaknai datum yang tidak 

beraturan untuk dijadikan sebuah kajian yang baik dan menarik sehingga dapat menyelesaikan permasalahan 

yang ada guna mengkonstruksi teori baru (Mahmudah, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

dan menganalisis model pembelajaran blended learning yang digunakan saat proses pembelajaran yang 

berlangsung. Subjek penelitian ini terdiri dari kepala sekolah dan guru kelas I Sekolah Dasar 019 Babulu, waktu 

pelaksanaan penelitan ini 12 – 17 Juni 2023 yang bertempat di SDN 019 Babulu. Adapun metode pengumpulan 

data yang dilakukan peneliti adalah menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi dari berbagai subjek 

penelitian yang terkait dan relevan dengan penelitian ini. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-

data berupa dokumen fisik seperti modul ajar. Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan 

pendidik untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan penelitian. Wawancara ini dilakukan dengan tatap 

muka secara terstruktur dan tidak terstruktur. Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyiapkan pedoman 

wawancara dan observasi. Pertanyaan yang diajukan kepada narasumber yaitu yang  berkaitan dengan 

pengimplementasian model pembelajaran blended learning pada P5, pelaksanaan, hambatan yang dihadapi dan 

cara mengatasinya, serta hasil yang sudah terlihat dari implementasi yang dilaksanakan oleh sekolah. Selain itu, 

peneliti juga melakukan observasi di lingkungan sekolah dan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Kemudian data yang terkumpul di analisis untuk memperoleh keabsahan data hasil penelitian menggunakan 

triangulasi data. Triangulasi sumber yang diperoleh dianalisis sesuai dengan kebutuhan dan kategori yang sudah 

ditentukan. Selanjutnya melalui triangulasi teknik, peneliti mengecek data yang diperoleh dengan menggunakan 

berbagai teknik. Melalui penelitian ini, peneliti berharap hasil yang diperoleh dapat memberikan informasi baru 

yang berkaitan dengan pembelajaran berbasis blended learning dan P5 di sekolah dasar bagi pembaca. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian secara wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan di SDN 019 

Babulu. Pengimplementasian P5 menggunakan pembelajaran blended learning, telah mengimplementasikannya 

dengan baik. Hal ini terbukti dari  projek yang di terapkan oleh sekolah peserta didik mulai menerapkan karakter 

yang dipelajari selama projek berlangsung. 

Implementasi P5 

P5 adalah pembelajaran lintas ilmu ilmu yang mengamati dan berpikir tentang cara menyelesaikan 

masalah di lingkungan sekitar (Kemendikbudristek, 2021). Dengan proyek penguatan profil pelajar Pancasila, 
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peserta didik memiliki kesempatan untuk memperoleh pengetahuan dalam kondisi formal dengan struktur 

pembelajaran yang dapat disesuaikan, keterlibatan langsung dalam lingkungan sekitar, dan kegiatan belajar 

interaktif yang memperkuat berbagai keterampilan dan kemampuan yang dimiliki siswa. Kepala sekolah dan 

pendidik berperan penting dalam menyukseskan penerapan P5 dengan memberikan pendampingan kepada 

peserta didik (Santoso et al., 2023). Pembelajaran projek tidak diharuskan secara tatap muka, dikarenakan 

perkembangan adanya perkembangan terknologi yang semakin pessat maka pembelajaran projek dapat 

dilakukan secara digital dengan informasi baru (Hidayati et al., 2022). Dengan ini pembelajaran semakin 

bervariasi dan tidak membosankan bagi peserta didik. 

Salah satu upaya untuk mewujudkan pendidikan karakter di sekolah adalah proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila. Sebelum implementasi proyek penguatan profil pelajar Pancasila, tahap perencanaan 

dilakukan. Pekerjaan Pertama, membentuk tim pelaksana untuk proyek penguatan profil pelajar Pancasila. 

Tugas ini dilakukan oleh kepala sekolah sekaligus sebagai pengawas dalam pengimplementasian P5. Kegiatan 

P5 di SDN 019 Babulu membentuk tim dengan didasarkan pada jumlah peserta didik kelas I dan kelas IV, 

dikarenakan penerapannya pada kelas I dan IV. Penentuan tema berdasarkan kebutuhan peserta didik dan 

kondisi di lingkungan sekitar sekolah. 

Diharapkan dengan menerapkan profil pelajar pancasila, terutama di sekolah dasar, peserta didik dapat 

mengembangkan nilai karakter mereka sehingga mereka dapat mengembangkan perilaku yang baik dan melekat 

pada diri mereka sendiri (Rachmawati et al., 2022). Agar siswa dapat menjadi individu yang sukses dan 

produktif sebagai warga negara demokratis dan berkontribusi pada pembangunan global yang berkelanjutan. 

Selain itu, peserta didik dapat menghadapi tantangan yang berkaitan dengan perkembangan zaman dengan 

berani. Ada enam dimensi pada penerapan projek penguatan pofil pelajar pancasila, Beriman, bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia, gotong royong, bernalar kritis, mandiri, kreatif, dan 

berkebhinekaan global. Keenam dimensi ini diharapkan dapat membentuk karakter dan kompetensi peserta 

didik selain dari pengetahuan.  

Melalui hasil wawancara yang dilakukan implementasi P5 di Sekolah Dasar negeri 019 Babulu selain 

menggunakan blended learning juga menggunakan pembelajaran yang berdiferensiasi. Sebelum 

menerapkannya pendidik mengikuti pengimbasan dengan guru pengerak yang dilakukan selama empat bulan. 

Pengimbasan ini dilakukan secara on dan in diakrenakan pertemuan tidak dilakukan secara rutin. Sebelum 

memulai proyek penguatan profil pelajar Pancasila di sekolah, kepala sekolah memberikan dukungan penuh 

kepada pendidik dalam kegiatan ini untuk meningkatkan kemampuan mereka. Kepala sekolah juga berharap 

kegiatan pengimbasan ini membantu guru menjadi lebih baik dalam menggunakan internet dan mencari 

referensi perangkat dan sumber belajar P5. 

Pembentukan tim P5 di SDN 019 Babulu dilakukan dengan musyawarah kemudian di buatkan SK atau 

Surat Keputusan. Setelah tim terbentuk, kemudian menentukan tema projek selama satu tahun yang terdiri dari 

dua tema. Tema sudah diputuskan dengan menyesuaikan dimensi yang digunakan kemudian menyusun alokasi 

waktu per fase dan biaya yang akan dikeluarkan. Selain tim P5 dari sekolah, sekolah mengajak orang tua dan 

wali peserta didik membentuk paguyuban untuk membantu penerapan P5. 

Tim projek ini dengan penanggung jawab kepala sekolah, kemudian ketua projek, sekretaris, dan 

bendahara. Kemudian koordinator projek dan guru sebagai anggota. Kordinator projek ini yang dengan teliti 

menyusun dan menyiapkan projek dan perangkat pembelajaran yang akan diterapkan sesuai dengan kondisi dan 

lingkungan sekolah. Hai ini, koordinator projek projek dapat berkerja sama dengan paguyuban orang tua dan 

wali murid yang berkaitan dengan narasumber yang akan ada di P5. 
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Gambar 1. Penerapan Projek P5 

Model Pembelajaran Blended Learning Pada P5 

Belajar mengajar adalah kombinasi dari dua kegiatan terarah. Kegiatan belajar adalah yang utama 

kegiatan, saat mengajar adalah aktivitas sekunder yang dimaksudkan untuk aktivitas optimal (Zahara et al., 

2020). Blended learning merupakan perpaduan pembelajaran antara pembelajaran online dan pembelajaran 

secara offline (Yunhang & Hasanah, 2022). Perpaduan ini terbentuk karena perkembangan teknologi yang 

semakin banyak menyediakan berbagai informasi, selain melalui buku saja. Penerapan pembelajaran blended 

learning dengan cara guru melakukan pembelajaran secara langsung dengan menggunakan media pembelajaran 

yang berkaitan dengan jaringan. Berbagai materi yang disajikan dengan menarik pada pembelajaran blended 

learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Susilowati et al., 2022). 

Pembelajaran tatap muka membantu peserta didik untuk lebih memperdalam materi yang disampaikan 

selain itu, melalui pengalaman belajar sendiri yang dilakukan oleh peserta didik dengan mengakses informasi 

secara online merupakan bentuk aktivitas dari model pembelajaran blended learning (Istiningsih & Hasbullah, 

2015). Dalam penerapan projek ini guru bertindak sebagai inspirator dan pengajur yang terbiasa dengan 

tanggung jawab penuh, mereka akan memperlakukan peserta didik sebagai rekan dalam menggali dan mengolah 

data dalam mencapai tujuan pembeajaran yang sudah ditetapkan (Kutariani, 2023). 

 
Gambar 2. Penerapan Model Blended Learning 

Melalui kegiatan observasi yang dilakukan di Sekolah Dasar 019 Babulu, pada awal kegaiatan 

pembelajaran projek penguatan pelajar Pancasila guru mengajak peserta berbaris didepan kelas kemudian 

menyanyikan lagu profil pelajar Pancasila dan dilanjutkan dengan tepuk profil pelajar Pancasila. Hal ini 

diakukan guna menanamkan dan mengajarkan peserta didik tentang karakter unik mereka. Pada saat 
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pembelajaran melihat kembali dimensi yang sedang dikembangkan kemudian menampilkan video pembelajaran 

yang menarik fokus peserta didik untuk memahami materi yang disampaikan. Selain menggunakan video 

pembelajaran guru juga menggunakan bahan ajar yang konkret sehingga peserta didik tidak perlu 

membayangkan seperti apa bentuk yang sedang di sampakan. Berbagai cara juga dilakukan oleh guru seperti 

bernyanyi, bertepuk, dan menyanyikan lagu yang dikaitkan dengan materi P5. 

Salah satu tema yang diterapkan dalam P5 di SDN 019 Babulu adalah gaya hidup berkelanjutan dengan 

judul atau topik yang diangkat adalah cerdik kelola sampah plastik. Tema ini di terapkan dengan alasan agar 

peserta didik dapat mengenal berbagai jenis sampah dan melestarikan lingkungan agar terbebas dari sampah 

serta mendidik peserta didik tentang pentingnya mengelola sampah plastic dan melakukan aksi sebagai solusi 

terhadap masalah sampah plastik. Selain itu juga agar peserta didik memiliki kesempatan untuk menjadi 

pembelajar sepanjang hidupnya yang berkemampuan, berkarater, dan bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip 

Pancasila. 

Dengan adanya pengimplementasia P5 membantu menguatkan karakter peserta didik sejak jenjang 

sekolah dasar (Ulandari & Dwi Rapita, 2023). Manfaat dari projek yang diterapkan ini yaitu peserta didik dapat 

mengekplorasi dan mempelajari dampak sampah plastic dan solusi pengelolaan sampah berdasarkan gagasan 3 

R (Reduce, Reuse, dan Recycle) yang merupakan pemakaian ulang, pengurangan plastik, dan daur ulang sampah 

plastic. Pelaksanaan kegiatan awal projek ini terdiri dari a) mengenalkan ragam alam, b) menyiapkan 

poster/lembar gambar tiga dimensi, c) menggambar menggunakan ketas dan bahan daur ulang seperti ketas 

bekas kalender dan lain sebagainya, d) guru mengajak peserta didik melakukan gallery walk  di kelas dengan 

berbagai latar belakang daerah tempat tinggal, e) memberikan tugas rumah melalui whatsapp mengenai 

lingkungan rumah yang bersih dan nyaman. 

Setelah mengenalkan lingkungan rumah yang bersih dan nyaman kepada peserta didik, pada kegiatan 

selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membawa kemasan bekas makanan ringan dan meletakkanya di 

atas koran. Selanjutnya guru menanyangkan video pembelajaran yang berkitan dengan ancaman polusi sampah 

plastic, kemudian peserta didik diajak untuk berdiskusi mengenai video pembelajaran tersebut dengan 

menggunakan contoh kemasan makanan ringan dan koran yang disiapkan. Kemudian peserta didik mengisi 

lembar kerja yang sudah disiapkan. Pada tahap akhir kegiatan projek ini guru mengjak peserta didik untuk 

memanfaatan botol bekas ar mineral sebagai pagar pada tanaman di halaman sekolah dan taman mini di depan 

kelas. Selain itu, membuat bunga dari plastic bekas untuk menghias kelas. Kegiatan P5 yang diterapkan ini 

mengajak peserta didik untuk saling bergotong royong dan membantu teman yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan tugasnya. Selian itu, menumbuhkan jiwa kreatifitas dan tanggung jawab dari masing-masing 

pesera didik. 

Menurut Rahayuningsih projek merupakan kegiatan berlatar belakang membuat atau melakukan sesuatu 

dengan kontekstual dan berinteraksi terhadap lingkungan sekitar (Sulistiyaningrum & Fathurrahman, 2023). P5 

dilakukan dalam dua tahapan yaitu tahap konseptual dan tahap kontekstual. Pembelajaran teoritis merupakan 

proses pembelajaran yang berkaitan dengan elemen dassar dalam konteks keilmuan yang lebih luas untuk 

mendapatkan informasi dan pengetahuan baru (Simangunsong et al., 2020). Pembelajaran teoritis, di sisi lain, 

adalah jenis pembelajaran yang memberikan pemahaman tentang hubungan antara bahan-bahan yang diajarkan 

dan situasi saat ini di dunia nyata di lingkungan peserta didik. Melalui pembelajaran ini, membantu peserta didik 

memahami dengan lebih baik apa yang diajarkan dan melekat dalam ingatan mereka. Seperti pendapat yang 

dikemukakan oleh (Puspitarini, 2022), dalam pembelajaran blended pendidik memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi, tetapi tetap dapat berinteraksi dengan peserta didik melalui pembelajaran tatap muka. 

Seperti yang diterapkan oleh guru pada pembelajaran dikelas sehingga suasana menjadi lebih menyenangkan 

dan berkesan bagi peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh (Sari, 2021) pembelajaran blended learning 

dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai platform online yang tersedia. Pada penelitian ini, platform 

online yang digunakan guru seperti youtube, power point, quizizz dan yang lainnya. Pada kegiatan pembelajaran 
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blended learning yang diterapkan di SDN 019 Babulu terlihat interaktif, sehingga peserta didik dapat 

berinteraksi tidak hanya dengan guru tetapi dengan teman-teman di kelas. Selain itu, peserta didik lebih 

bersemangat dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru, hal ini dikarenakan peserta didik terlibat 

secara optimal. 

KESIMPULAN 

P5 merupakan implementasi pembelajaran berdiferensiasi yang dipadukan dengan model pembelajaran 

blended learning pada kurikulum merdeka yang digunakan. Projek ini digunakan untuk menghasilkan karakter 

peserta didik dan menjadi pembelajar sepanjang hayat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan kegiatan P5 yang 

diterapkan berhasil menghasilkan karakter dan keterampilan yang dimiliki masing-masing pribadi peserta didik. 

Setiap kegiatan pembelajaran P5 guru memperkenalkan hal baru mengenai tema yang dipilih salah satu tema 

yang diterapkan yaitu gaya hidup berkelanjutan, pada tema ini mengajak peserta didik untuk mengelola dan 

memanfaatkan sampah plastik yang ada disekitar peserta didik. Selain mengelola dan memanfaatkan peserta 

didik juga diajak untuk mencari solusi terbaik untuk mengatasi permasalahan sampah yang ada dilingkungan 

sekitar. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Terimakasih untuk Sekolah Dasar Negeri 019 Babulu yang sudah menerima dan memberikan izin, 

sehingga peneliti dapat memperoleh data yang diperlukan untuk penulisan artikel ini. 
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